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transparansi yang tinggi. Standar ini mencakup menu
minimal yang harus disertakan pada situs web jurnal,
seperti kebijokan akses terbuka, tujuan dan ruang
lingkup, daftar anggota dewan editorial, pedoman
Keywords: untuk penulis, proses editorial, syarat lisensi, syarat hak
Accreditation; Indexation; cipta, biaya penulis, dan detail kontak. Jurnal Anafora
Journal; Publication. memerlukan perbaikan di beberapa aspek, termasuk
penerapan lisensi Creative Commons Attribution-
ShareAlike (CC-BY-SA), penambahan anggota dewan
editorial, dan penyempurnaan bagian "Tentang" untuk
memenuhi persyaratan DOAJ. Implementasi saran ini
akan meningkatkan transparansi, kualitas publikasi,
dan kepercayaan dalam komunitas akademik, serta
memastikan bahwa Anafora dapat memenuhi standar
internasional untuk jurnal ilmiah.

Abstract

The Directory of Open Access Journals (DOAIJ)
establishes a set of standards to ensure that registered
journals meet high quality and transparency criteria. The
standard includes minimal menus that must be included on
a journal website, such as open access policies, purpose
and scope, a list of editorial board members, guidelines
for authors, editorial processes, licensing terms, copyright
terms, author fees, and contact details. Anafora Journal
needs improvements in several aspects, including the
implementation of the Creative Commons Attribution-
ShareAlike (CC-BY-SA) license, the addition of editorial
board members, and the enhancement of the "About"”
section to meet DOAJ requirements. The implementation
of these suggestions will improve {transparency,
publication quality, and trust in the academic community,
as well as ensure that Anafora can meet international
standards for scientific journals.

A. PENDAHULUAN

Pengindeks jurnal berfungsi sebagai alat utama untuk menilai, mempromosikan, dan
mendistribusikan publikasi ilmiah, dan perannya sangat signifikan dalam konteks
akademik di Indonesia. Pengindeks seperti SINTA, DOAJ, Google Scholar, SCOPUS,
dan Web of Science memiliki fungsi strategis dalam meningkatkan visibilitas dan
kualitas jurnal ilmiah (Ahmar et al., 2018; Sari et al., 2021; Tupan & Rahayu, 2022).
SINTA, yang merupakan pengindeks lokal, memainkan peran kunci dalam
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mengintegrasikan dan menyebarluaskan hasil penelitian dari perguruan tinggi dan
lembaga penelitian di Indonesia. Ini membantu meningkatkan aksesibilitas publikasi
lokal dan menilai kinerja akademik institusi di dalam negeri. Pengindeks
internasional seperti SCOPUS dan Web of Science memberikan pengakuan global,
sehingga penelitian dari Indonesia dapat mencapai audiens internasional dan
berpartisipasi dalam percakapan ilmiah global. SCOPUS dan Web of Science,
dengan sistem penilaian yang ketat dan berstandar tinggi, memungkinkan
penelitian dari Indonesia untuk diukur secara obijektif dan dibandingkan dengan
penelitian internasional (Sihombing et al., 2024).

Namun, pengindeks seperti DOAJ juga menghadapi tantangan terkait dengan
kualitas dan kredibilitas jurnal yang terdaftar. Menurut (da Silva et al., 2018)
mengidentifikasi beberapa isu, termasuk kesulitan dalam menjaga standar editorial
dan review yang konsisten untuk jurnal yang terdaftar. Meskipun DOAJ
berkomitmen untuk menyediakan akses terbuka dan inklusif, tantangan ini
mempengaruhi keandalan platform sebagai sumber publikasi ilmiah. Di Indonesia,
hal ini menggaris bawahi perlunya upaya yang lebih besar untuk memastikan
bahwa jurnal yang terdaftar memenuhi standar kualitas yang tinggi dan dapat
diandalkan. Pengindeks juga perlu menghadapi tantangan ini dengan
meningkatkan mekanisme penilaian dan verifikasi untuk memastikan bahwa jurnal
yang diindeks tidak hanya memiliki aksesibilitas yang luas tetapi juga kualitas yang
terjaga. Dengan demikian, pengindeks berperan penting dalam memfasilitasi akses
ke penelitian berkualitas sambil mendukung pengembangan akademik di tingkat
nasional dan internasional.

Directory of Open Access Journals (DOAJ) adalah platform penting yang
menyediakan akses terbuka dan gratis ke jurnal ilmiah dari berbagai disiplin ilmu.
Menurut (Morrison, 2017), DOAJ adalah direktori yang berfokus pada penyediaan
akses terbuka dan berkualitas tinggi terhadap jurnal-jurnal yang telah menjalani
proses seleksi dan review yang ketat. Jurnal yang terdaftar di DOAJ umumnya
memiliki standar editorial yang tinggi dan memberikan akses yang bebas terhadap
konten, yang memungkinkan peneliti dan pembaca di seluruh dunia untuk
memperoleh informasi tanpa biaya. Menurut (Hugar, 2019) menambahkan bahwa
jurnal-jurnal dalam DOAJ memiliki dampak signifikan pada komunitas ilmiah karena
mereka menyediakan akses yang lebih luas dan merata ke hasil penelitian, yang
mendukung penyebaran pengetahuan dan kolaborasi global.

Sementara itu, (Jyotshna & Birtia Tuni, 2017) mencatat bahwa DOAJ memainkan
peran krusial dalam disiplin ilmu perpustakaan dan informasi dengan memfasilitasi
akses terbuka ke literatur yang relevan dan beragam. Mereka menekankan bahwa
kehadiran jurnal di DOAJ tidak hanya meningkatkan visibilitas dan aksesibilitas
penelitian tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kualitas penelitian dengan
menyediakan platform untuk publikasi yang dapat diakses oleh khalayak yang
lebih luas. Secara keseluruhan, DOAJ berfungsi sebagai jembatan antara peneliti
dan informasi ilmiah, mendukung kemajuan ilmu pengetahuan melalui akses terbuka
dan transparan.

Persiapan untuk indeksasi dalam Directory of Open Access Journals (DOAJ)
merupakan langkah penting bagi jurnal ilmiah yang bertujuan untuk meningkatkan
visibilitas dan aksesibilitas publikasi mereka. Berbagai studi telah mengkaiji
berbagai aspek terkait persiapan dan pengaruh dari indeksasi DOAJ terhadap
jurnal ilmiah.

Menurut (Yusro & Primayoga, 2020)) bahwa pentingnya pendampingan intensif
dalam akreditasi jurnal dan indeksasi DOAJ. Penelitian mereka menunjukkan bahwa
dukungan yang komprehensif dapat membantu jurnal di Politeknik Negeri Madiun
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dalam memenuhi persyaratan DOAJ dan meningkatkan standar kualitas publikasi.
Pendampingan ini meliputi penyesuaian terhadap kriteria akreditasi dan
peningkatan praktik editorial, yang dianggap krusial untuk keberhasilan indeksasi.
Mehraj dan Ganaie melakukan studi analitis tentang jurnal komputer open access
yang terdaftar di DOAJ. Mereka menemukan bahwa indeksasi DOAJ dapat
meningkatkan visibilitas dan dampak jurnal, namun juga menunjukkan adanya
perbedaan dalam kualitas dan kriteria penerimaan antara jurnal yang terdaftar.
Studi ini menyoroti pentingnya kepatuhan terhadap standar yang ditetapkan DOAJ
untuk memastikan kualitas dan integritas jurnal ilmiah (Mehraj et al., 2019).

Xin membahas aksesibilitas dan stabilitas jurnal open access dengan menggunakan
jurnal DOAJ sebagai contoh. Penelitian ini menekankan bahwa jurnal yang terdaftar
di DOAJ cenderung memiliki aksesibilitas yang lebih baik dan stabilitas yang lebih
tinggi, yang mendukung adopsi dan distribusi publikasi ilmiah secara global. Ini
menunjukkan bahwa indeksasi DOAJ dapat berkontribusi pada penyebaran
pengetahuan yang lebih luas dan lebih stabil (Xin, 2018).

Andrea Marchitelli, Paola Galimberti, Andrea Bollini, Dominic Mitchell mengevaluasi
dampak kriteria baru DOAJ terhadap standar penerbitan jurnal. Hasil analisis data
mereka menunjukkan bahwa penerapan kriteria baru dapat membantu jurnal
dalam meningkatkan kualitas editorial dan administratif mereka. Penelitian ini
menggarisbawahi pentingnya adaptasi terhadap kriteriaDOAJ untuk meningkatkan
reputasi dan kualitas jurnal ilmiah (Marchitelli et al., 2017).

Sheikh, Zahra, dan Richardson melakukan studi bibliometrik terhadap jurnal open
access di bidang kedokteran yang terdaftar di DOAJ. Mereka menemukan bahwa
jurnal-jurnal tersebut mendapatkan pengakuan yang lebih luas dan memiliki
dampak yang lebih besar setelah terdaftar di DOAJ. Studi ini menunjukkan bahwa
indeksasi DOAJ tidak hanya meningkatkan visibilitas tetapi juga berpotensi
meningkatkan kualitas dan kredibilitas jurnal ilmiah (Sheikh et al., 2022).

Secara keseluruhan, literatur ini menunjukkan bahwa persiapan yang matang dan
pemahaman mendalam tentang kriteria DOAJ sangat penting untuk meningkatkan
kemungkinan indeksasi dan dampak jurnal ilmiah. Dukungan pendampingan,
pemenuhan standar, dan adaptasi terhadap kriteria baru adalah langkah-langkah
krusial dalam proses persiapan indeksasiDOAJ.

Directory of Open Access Journals (DOAJ) adalah sebuah platform penting yang
menyediakan akses terbuka dan gratis ke jurnal ilmiah berkualitas dari berbagai
disiplin ilmu. Dengan misi untuk meningkatkan visibilitas dan aksesibilitas penelitian,
DOAJ berfungsi sebagai direktori terkemuka yang mengindeks jurnal open access
yang telah melalui proses seleksi ketat, memastikan bahwa hanya publikasi yang
memenuhi standar editorial dan ilmiah yang tinggi yang dapat terdaftar. Hal ini
tfidak hanya memperluas jangkauan penelitian ke audiens global tetapi juga
mendukung transparansi dan inklusivitas dalam penyebaran pengetahuan ilmiah.
Dengan menghubungkan peneliti dan pembaca secara langsung ke sumber daya
yang relevan, DOAJ berperan krusial dalam memfasilitasi kolaborasi dan
pengembangan ilmiah di seluruh dunia.

B. METODE

Metode pendampingan untuk indeksasi jurnal Anafora: Jurnal Penelitian Mahasiswa
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia ke dalam Directory of Open Access Journals
(DOAJ) terdiri dari beberapa tahap strategis yang dirancang untuk memastikan
bahwa jurnal memenuhi semua persyaratan yang ditetapkan oleh DOAJ. Langkah
pertama melibatkan penilaian awal untuk mengevaluasi kualitas editorial dan
administratif jurnal. Ini mencakup analisis mendalam terhadap struktur editorial,
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sistem review, dan kepatuhan terhadap standar akreditasi. Identifikasi area yang
memerlukan perbaikan sangat penting untuk menentukan langkah-langkah
selanjutnya dalam proses pendampingan.

Table 1. Proses Pendampingan

Tahapan Kegiatan Pelaksana/Penanggung Tujuan
Jawab
Pendampingan Pendaftaran DOAJ Pemateri: Bapak Memastikan

Awal dilaksanakan pada Maret Andriyana (Supervisor kesiapan
2024. Kegiatan ini RJI) pengaijuan jurnal
melibatkan pengelola ke DOAJ.
jurnal  sebagai peserta
utama.
Arahan Memberikan langkah Bapak Andriyana Menyediakan
Strategis strategis  dan  kriteria panduan praktis
penting yang harus untuk pengelola
dipenuhi untuk jurnal.
pendaftaran ke DOAJ.
Peningkatan 1. Mengembangkan Tim Pendampingan dan Meningkatkan
Kualitas Jurnal dan menerapkan Pengelola Jurnal kualitas  jurnal
standar editorial sesuai  dengan

sesuai kriteria DOAJ. standar DOA.

2. Memperbaiki sistem
peer review dan
kebijakan akses
terbuka.

3. Memperbaiki struktur
serta format jurnal
agar sesuai

persyaratan DOAJ.
4. Melakukan pelatihan
dan workshop untuk

tim  editorial dan
penulis.
Pengajuan 1. Penyusunan dokumen Tim Pendampingan dan Memastikan
Aplikasi ke aplikasi. Pengelola Jurnal semua informasi
DOAJ 2. Verifikasi lengkap dan
kelengkapan sesuai  dengan
informasi. kriteria DOAJ.
Evaluasi dan 1. Evaluasi berkala Tim Pendampingan Memastikan
Umpan Balik untuk menilai perbaikan terus
kemajuan. dilakukan agar
2. Memberikan umpan jurnal memenuhi

balik konstruktif. pedoman DOAJ.

C. HASIL ATAU PEMBAHASAN

Tren pengindeksan jurnal di Indonesia telah mengalami peningkatan signifikan
dalam beberapa tahun terakhir, didorong oleh berbagai inisiatif pemerintah dan
upaya komunitas akademik untuk meningkatkan visibilitas serta kualitas publikasi
ilmiah. Menurut Irawan, Multazam, dan Viridi, tantangan utama yang dihadapi
jurnal berbahasa Indonesia adalah kendala bahasa, yang membatasi visibilitasnya
di tingkat internasional, meskipun ada peningkatan dalam jumlah jurnal yang
diindeks di database internasional seperti DOAJ dan Scopus (Irawan et al., 2017).
Sudarsono, Ardiami, dan Anto menemukan bahwa tren sitasi dalam jurnal-jurnal
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ekonomi Islam, keuangan, dan bisnis yang diindeks oleh DOAJ dan SINTA juga
menunjukkan peningkatan, mencerminkan upaya peningkatan kualitas dan
kolaborasi antarpeneliti (Sudarsono et al., 2024). Lebih lanjut, Kiramang dan White
mengidentifikasi bahwa kebijakan pemerintah, seperti pengenalan sistem akreditasi
SINTA, telah berperan penting dalam memperkuat komunikasi ilmiah di Indonesia
dan meningkatkan pengakuan internasional atas penelitian yang dilakukan
(Kiramang & White, 2018). Sementara itu, penelitian oleh Syaharuddin, Fatmawati,
dan Suprajitno menunjukkan bahwa penerapan metode analitis canggih seperti
jaringan saraf tiruan (ANN) backpropagation dalam penelitian dapat berkontribusi
pada peningkatan kualitas jurnal, yang pada gilirannya membantu jurnal tersebut
untuk diindeks dalam database yang lebih prestisius (Syaharuddin et al., 2024).
Secara keseluruhan, tren ini mencerminkan perkembangan positif dalam ekosistem
publikasi ilmiah di Indonesia, dengan fokus pada peningkatan kualitas dan visibilitas
global.

Directory of Open Access Journals (DOAJ) menetapkan beberapa standar penting
yang harus dipenuhi oleh jurnal untuk terdaftar, yang dirancang untuk memastikan
bahwa jurnal tersebut menyediakan publikasi ilmiah yang berkualitas dan dapat
diakses secara terbuka. Salah satu standar utama adalah Kepatuhan Akses Terbuka
(Open Access Compliance), yang mengharuskan jurnal menyediakan akses gratis
dan terbuka untuk semua artikel yang diterbitkan. Ini berarti bahwa pembaca tidak
dikenakan biaya untuk mengakses atau mengunduh artikel, mendukung prinsip akses
terbuka yang memungkinkan penyebaran pengetahuan secara luas tanpa
hambatan finansial.

Dalam aspek dalam menu Tentang (About), jurnal harus menyediakan informasi
yang jelas dan terperinci mengenai tujuan, ruang lingkup, dan tim editorialnya.
Informasi ini harus memberikan gambaran menyeluruh tentang fokus dan misi jurnal,
serta menjelaskan dengan baik tentang bidang keahlian yang dicakup. Hal ini
membantu pembaca dan penulis memahami konteks dan cakupan jurnal, serta
membangun kepercayaan terhadap kualitas dan integritas publikasi.

Lisensi Hak Cipta (Copyright Licensing) merupakan standar penting lainnya, di mana
jurnal harus menerapkan lisensi hak cipta yang jelas, seperti lisensi Creative
Commons. Lisensi ini memberikan hak yang memadai kepada penulis dan pembaca,
menjelaskan bagaimana artikel dapat digunakan, disalin, atau dibagikan. Lisensi
yang transparan mendukung prinsip akses terbuka dan memastikan bahwa hak
cipta penulis dilindungi sambil memfasilitasi distribusi yang lebih luas.

Editorial mencakup kualitas dan transparansi dalam proses editorial. Jurnal harus
memiliki tim editorial yang terstruktur dengan baik dan proses peer review yang
transparan serta adil. Prosedur ini harus memastikan bahwa artikel yang diterbitkan
telah melalui evaluasi ilmiach yang memadai, menjaga integritas dan kualitas
publikasi.

Model Bisnis (Business Model) juga menjadi perhatian penting, di mana jurnal harus
menjelaskan model bisnis yang digunakan untuk mendukung penerbitan. Ini
mencakup apakah ada biaya pemrosesan artikel (APC) dan bagaimana biaya
tersebut digunakan. Transparansi mengenai biaya membantu memastikan bahwa
model bisnis tidak menghalangi akses terbuka dan memberikan informasi yang jelas
kepada penulis dan institusi mengenai biaya yang mungkin dikenakan.

Terakhir, Praktik Terbaik (Best Practice) menuntut jurnal untuk mematuhi standar
internasional dalam penerbitan ilmiah. Jurnal harus mengikuti pedoman dan praktik
terbaik yang diterima secara global, memastikan bahwa publikasi ilmiah yang
disediakan berkualitas tinggi dan dapat diandalkan. Dengan mematuhi standar ini,
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jurnal tidak hanya memenuhi persyaratan DOAJ tetapi juga berkontribusi pada
pengembangan ilmu pengetahuan yang terbuka dan inklusif.

Kriteria Baru DOAJ

Menurut Marchitelli, Galimberti, Bollini, dan Mitchell dalam artikel mereka yang
berjudul "Helping journals to improve their publishing standards: a data analysis of
DOAIJ new criteria effects,”" Directory of Open Access Journals (DOAJ) menetapkan
beberapa kriteria penting untuk jurnal yang ingin terdaftar (Marchitelli et al.,
2017). Kriteria utama ini dirancang untuk memastikan bahwa jurnal yang terdaftar
dalamDOAJ memenuhi standar tinggi dalam penerbitan ilmiah dan menyediakan
akses terbuka yang berkualitas. Salah satu kriteria vtama adalah kualitas editorial
dan review, di mana jurnal harus memiliki sistem editorial yang transparan dan
proses peer review yang ketat. Proses ini memastikan bahwa artikel yang
diterbitkan telah melalui evaluasi ilmiah yang memadai sebelum diterbitkan, serta
adanya tim editorial yang jelas dan terstruktur.

Kriteria berikutnya adalah kebijakan akses terbuka, yang menuntut bahwa semua
artikel yang diterbitkan harus dapat diakses secara gratis oleh publik. Jurnal harus
memastikan bahwa tidak ada biaya yang dikenakan kepada pembaca atau
penulis untuk mengakses atau menerbitkan artikel, dan harus menyediakan informasi
yang jelas tentang kebijakan akses terbuka mereka. Selain itu, jurnal diharapkan
untuk mematuhi standar etika yang ketat, termasuk kebijakan terkait plagiarisme,
konflik kepentingan, dan perlakuan terhadap penulis serta reviewer. Komitmen
terhadap etika penerbitan ilmiah harus ditunjukkan melalvi pedoman yang
memastikan integritas proses publikasi.

Selain itu, jurnal yang ingin terdaftar di DOAJ harus menyediakan metadata yang
lengkap dan akurat untuk setiap artikel yang diterbitkan, seperti informasi tentang
penulis, judul, abstrak, dan kata kunci. Ini bertujuan untuk meningkatkan visibilitas
dan keterjangkauan artikel di platform pencarian dan basis data ilmiah. Jurnal juga
harus transparan mengenai struktur biaya yang mungkin dikenakan, termasuk biaya
pemrosesan artikel (APC) jika ada, serta menjelaskan bagaimana biaya tersebut
digunakan. Terakhir, jurnal harus mematuhi standar internasional terkait penerbitan
ilmiah dan akses terbuka, mengikuti pedoman dan praktik terbaik yang diterima
secara global dalam publikasi akademik.

Dengan memenuhi kriteria ini, jurnal tidak hanya dapat terdaftar di DOAJ tetapi
juga berkontribusi pada peningkatan kualitas publikasi ilmiah dan aksesibilitas
penelitian di seluruh dunia. Artikel oleh Marchitelli, Galimberti, Bollini, dan Mitchell
menunjukkan bahwa kriteria baru DOAJ dirancang untuk mendorong jurnal-jurnal
agar mengadopsi standar yang lebih tinggi dan meningkatkan transparansi serta
kualitas penerbitan mereka (Marchitelli et al., 2017).

Kondisi Jurnal Anafora

Jurnal Anafora memerlukan beberapa perbaikan penting untuk memenuhi standar
yang diperlukan untuk kualitas penerbitan ilmiah. Salah satu aspek yang harus
diperbaiki adalah kebijakan hak cipta (copyright). Jurnal perlu mengadopsi lisensi
Creative Commons Attribution-ShareAlike (CC-BY-SA), yang memungkinkan artikel
untuk digunakan, dibagikan, dan diadaptasi secara bebas oleh publik, dengan
syarat bahwa kredit diberikan kepada penulis asli dan adaptasi juga dilisensikan
di bawah ketentuan yang sama. Selain itu, penting untuk memastikan bahwa
kepemilikan hak cipta tetap berada di tangan penulis, memberikan mereka kontrol
lebih besar atas penggunaan dan distribusi karya mereka.
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Jurnal Anafora perlu meningkatkan jumlah anggota dewan editorial untuk lebih dari
10 orang. Hal ini penting untuk memastikan proses editorial yang lebih kuat, dengan
melibatkan berbagai keahlian dan perspektif dalam pengelolaan jurnal. Jumlah
anggota editorial yang memadai juga membantu memastikan bahwa setiap artikel
dapat melalui proses review yang menyeluruh dan adil, serta memfasilitasi
pengelolaan yang efisien dari manuskrip yang masuk.

Selain itu, menu di situs web jurnal harus mencakup satu bagian yang secara khusus
berisi informasi tentang “editorial dan reviewer”. Bagian ini harus memuat daftar
lengkap anggota dewan editorial dan reviewer, beserta afiliasi institusi mereka.
Informasi ini tidak hanya memberikan transparansi mengenai siapa yang terlibat
dalam proses penerbitan dan review, tetapi juga memperlihatkan keahlian dan
latar belakang para profesional yang berkontribusi pada kualitas jurnal.
Menyediakan detail ini membantu membangun kepercayaan di kalangan pembaca
dan penulis, serta meningkatkan kredibilitas jurnal dalam komunitas akademik.
Bagian "Tentang" (About) pada situs web Anafora harus mencakup berbagai
informasi penting untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang jurnal dan
operasionalnya. Pertama, Kebijakan Akses Terbuka (Open Access Policy) perlu
menjelaskan komitmen jurnal terhadap akses gratis dan terbuka, memastikan bahwa
semua artikel dapat diakses tanpa biaya. Selanjutnya, Tujuan dan Ruang Lingkup
(Aims and Scope) harus menggambarkan fokus dan tema jurnal, membantu pembaca
dan penulis memahami bidang keahlian dan jenis artikel yang diterima.

Bagian Dewan Editorial (Editorial Board) harus mencantumkan daftar anggota
beserta afiliasi institusi mereka, memberikan transparansi mengenai tim editorial
dan keahlian yang terlibat dalam proses review. Pedoman untuk Penulis (Instructions
for Authors) harus menyediakan informasi terperinci mengenai proses pengaijuan
artikel, format yang diterima, dan persyaratan lainnya. Selanjutnya, Proses
Editorial (Editorial Process) harus menjelaskan bagaimana artikel dinilai melalui peer
review dan kriteria yang digunakan.

Syarat Lisensi (Licensing Terms) harus menyertakan informasi tentang lisensi yang
digunakan untuk artikel, seperti lisensi Creative Commons, untuk menjelaskan hak
penggunaan kepada pembaca dan penulis. Syarat Hak Cipta (Copyright Terms)
perlu menginformasikan kepemilikan hak cipta artikel dan bagaimana hak-hak
tersebut dikelola. Jika ada, Biaya Penulis (Author Charges) harus menjelaskan biaya
yang mungkin dikenakan kepada penulis, seperti biaya pemrosesan artikel (APC).
Terakhir, Detail Kontak (Confact Details) harus menyediakan informasi kontak yang
lengkap agar penulis dan pembaca dapat dengan mudah menghubungi jurnal untuk
pertanyaan atau kebutuhan administratif. Dengan mencakup semua elemen ini,
bagian "Tentang" akan memberikan transparansi yang diperlukan, mendukung
kredibilitas jurnal, dan memudahkan interaksi dengan pembaca serta penulis.- Open
access policy yang Menjelaskan kebijakan akses terbuka jurnal.

Directory of Open Access Journals (DOAJ) menetapkan standar yang ketat untuk
memastikan bahwa jurnal yang terdaftar memenuhi kriteria kualitas dan
transparansi tertentu. Salah satu aspek penting dari standar DOAJ adalah
kewadajiban bagi jurnal untuk menyertakan menu informasi minimal yang harus ada
pada situs web mereka. Menu-menu ini dirancang untuk memberikan informasi yang
jelas dan komprehensif kepada pembaca dan penulis, serta untuk memastikan
bahwa jurnal beroperasi dengan transparansi dan integritas yang tinggi.

Menu minimal yang harus disertakan mencakup kebijakan akses terbuka, tujuan dan
ruang lingkup jurnal, daftar anggota dewan editorial, pedoman untuk penulis,
proses editorial, syarat lisensi, syarat hak cipta, biaya penulis, dan detail kontak.
Setiap elemen ini memainkan peran penting dalam mendukung akses terbuka dan
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kualitas publikasi, serta membantu membangun kepercayaan antara jurnal dan
komunitas akademik. Dengan memenuhi standar ini, jurnal tidak hanya memenuhi
persyaratan DOAJ tetapi juga berkontribusi pada pengembangan dan
penyebaran ilmu pengetahuan yang lebih efektif dan inklusif.

Perbaikan Jurnal Anafora

Jurnal Anafora telah berhasil menyelesaikan berbagai perbaikan penting dan kini
siap diajukan untuk diindeks di Directory of Open Access Journals (DOAJ) pada April
2024. Perbaikan meliputi adopsi lisensi Creative Commons Attribution-ShareAlike
(CC-BY-SA), yang memastikan fleksibilitas penggunaan dan distribusi artikel
dengan tetap mempertahankan hak cipta di tangan penulis. Jumlah anggota Dewan
Editorial telah ditingkatkan menjadi lebih dari 10 orang dengan latar belakang
keahlion yang beragam, dan daftar lengkapnya beserta afiliasi telah
dipublikasikan secara transparan di situs web jurnal. Selain itu, menu informasi
penting, seperti kebijakan akses terbuka, tujuan dan ruang lingkup, pedoman untuk
penulis, proses editorial, serta syarat lisensi dan hak cipta, telah dilengkapi sesuai
standar DOAJ.

D. PENUTUP

Directory of Open Access Journals (DOAJ) menetapkan berbagai standar dan
kriteria untuk memastikan kualitas dan transparansi dalam publikasi ilmiah, termasuk
kebijakan akses terbuka, tujuan dan ruang lingkup jurnal, daftar anggota dewan
editorial, pedoman untuk penulis, proses editorial, syarat lisensi, syarat hak cipta,
biaya penulis, dan detail kontak. Jurnal yang memenuhi standar ini tidak hanya
mendapatkan pengakuan dari DOAJ, tetapi juga membangun kepercayaan di
kalangan pembaca dan penulis serta mendukung penyebaran pengetahuan secara
inklusif. Untuk memenuhi kriteria DOAJ, Jurnal Anafora disarankan meningkatkan
transparansi dengan memperbarui bagian "Tentang" pada situs webnya,
menambah jumlah anggota dewan editorial menjadi lebih dari 10 orang untuk
memperkuat proses editorial, dan mengadopsi lisensi Creative Commons Attribution-
ShareAlike (CC-BY-SA) guna mendukung prinsip akses terbuka sekaligus melindungi
hak cipta penulis. Langkah-langkah ini akan meningkatkan kualitas publikasi Jurnal
Anafora serta memperluas kontribusinya dalam komunitas akademik.

E. UCAPAN TERIMA KASIH

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Universitas
Kuningan dan LPPM Universitas Kuningan atas dukungan dan fasilitasi yang telah
diberikan dalam pelaksanaan kegiatan ini. Ucapan terima kasih juga kami
sampaikan kepada Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (PBSI)
atas kontribusi dan kerja samanya. Semoga hasil dari kegiatan ini dapat
memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi semua pihak yang terlibat.
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